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ABSTRAK 
 

Melati Ardila, (2025):  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal  

Teaching terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan Model 

Pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten 

Rokan Hilir. Jenis penelitian ini adalah quasi experimental dengan nonequivalent 

control group design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 44 siswa. Sampel 

penelitian berjumlah 44 siswa, dengan rincian 22 siswa kelompok eksperimen dan 

22 siswa kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan tes “t” (independent-

samples t test). Hasil penelitian yang diperoleh terdapat pengaruh yang signifikan 

Keaktifan Belajar Siswa antara penerapan model pembelajaran Reciprocal 

Teaching dengan metode Diskusi di SMP Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan 

Hilir, dibuktikan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4.853 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2.23  pada taraf signifikansi 

5% dan nilai sig. (2-tailed) 0.00 < 0.05, nilai rata-rata (mean) kelompok 

ekperimen 84 lebih besar dari  pada kelompok kontrol 75,5. 

 

Kata Kunci: Model Reciprocal Teaching, Keaktifan Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

 

Melati Ardila (2025): The Effect of Implementing Reciprocal Teaching 

Learning Model toward Student Learning Activeness 

on Islamic Education Subject at State Junior High 

School 2 Tanah Putih, Rokan Hilir Regency 

 

This research aimed at testing the effect of implementing Reciprocal Teaching 

learning model toward student learning activeness on Islamic Education subject at 

State Junior High School 2 Tanah Putih, Rokan Hilir Regency.  It was quasi-

experimental research with nonequivalent control group design.  44 students were 

the population of this research.  The samples were 44 students—22 students in the 

experimental group and 22 students in the control group.  Observation, 

questionnaire, and documentation were the techniques of collecting data.  The 

technique of analyzing data was t-test (independent-samples t-test).  The research 

findings showed that there was a significant effect on learning activeness between 

students taught by implementing Reciprocal Teaching learning model and those 

who were taught by using Discussion method at State Junior High School 2 Tanah 

Putih, Rokan Hilir Regency, it was proven with the score of tobserved that was 4.853 

higher than ttable 2.23 at 5% significant level and the score of sig. (2-tailed) that 

was 0.00 lower than 0.05, and the mean score of the experimental group was 84 

higher than the control group 75.5. 

 

Keywords: Reciprocal Teaching Model, Student Learning Activeness 
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 ملخص
 

على نشاط التعلم  ر تطبيق نموذج التعليم التبادلييأثت(: 0202ملاتي أرديلا، )
 مدرسةاللدى الطلاب في مادة التربية الإسلامية ب

 روكان ىيليربمنطقة  بوتيوتاناه  0المتوسطة الحكومية 

عيى نشدط العلي  لدى   تببق  موذج  العليق  العبددييرأثتيهدف ىذا البحث إلى دراسة 
روكدن بمنبقة  بذتقوتدنده  2المعذسبة الحكذمقة  درسةدلمالبلاب في مددة التربقة الإسلامقة ب

. بدسعخدام تصمق  المجمذعة الضدببة غير المكدفئة ىقيير. نذع ىذا البحث ىذ شبو تجريبي
طدلبدً  22طدلبدً، مقسمين إلى مجمذععين: مجمذعة تجريبقة تض   44بيغ عدد أفراد اللقنة 

الاسعبدنة، و طدلبدً. تم جمع البقدندت من خلال الملاحظة،  22ة ضدببة تض  ومجمذع
 ةيلقنل ت اخعبدر ت لعحيقل البقدندت )اخعبدر ةالبدحث توالعذثق . وقد اسعخدم

المسعقية(. أظهرت نعدئج البحث وجذد تأثير ملنذي لعببق  موذج  العليق  العبددي مقدرنة 
( وىي أكبر من ققمة 4.8.4) حسدب تيغت ققمة ببريقة المندقشة العقيقدية، حقث ب

كدنت الذيل(   2) %. كمد أن ققمة الدلالة.( عند مسعذى دلالة 2.24) ت جدول
( وىذ أعيى 84. وقد بيغ معذسط نعدئج المجمذعة العجريبقة ).0.0وىي أقل من  0.00

 .من معذسط المجمذعة الضدببة

  اط التعلم لدى الطلابنموذج التعليم التبادلي، نش: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan lembaga utama yang memainkan peranan 

penting dalam membangun dan menumbuhkembangkan peradaban. Maju 

mundurnya peradaban ditentukan oleh pendidikan. Bahkan, peradaban dan 

kebudayaan umat manusia tidak akan pernah muncul tanpa ada lembaga yang 

mengarahkan manusia kearah tersebut. Karena manusia terlahir didunia tidak 

memiliki daya dan ilmu yang dapat membuatnya berkembang lebih maju 

maka pendidikanlah yang membangun daya dan pengetahuan tersebut dalam 

jiwa manusia.
1
 

Keaktifan siswa membuat pembelajaran berjalan sesuai dengan 

perencanaan pembelajaran yang sudah disusun oleh guru, bentuk aktifitas 

siswa dapat berbentuk aktifitas pada dirinya sendiri atau aktifitas dalam suatu 

kelompok.
2
 Keaktifan belajar siswa memiliki dampak yang signifikan pada 

perkembangan berpikir, emosi, dan sosial mereka. Guru dapat 

mengembangkan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran dengan cara 

menggunakan model pembelajaran yang tepat. 

Keaktifan belajar adalah suatu kondisi dalam proses pembelajaran 

yang berkaitan dengan aktivitas fisik ataupun bukan fisik yang dilakukan 

                                                           
1
 Kadar, M. Yusuf, Tafsir Tarbawi, (Jakarta: Amzah, 2021), h.1. 

2
 Shella Monica & Hadiwinarto, “Pengaruh Keterampilan Membuka Dan Menutup 

Pembelajaran Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan (Smk) Negeri 1 

Lubuklinggau,” Jurnal Administrasi Manajemen Pendidikan Vol. 3, N0. 2 (2020), h. 14. 
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dalam rutinitas pembelajaran secara optimal sehingga mampu meningkatkan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan.
3
 

Meningkatkan keaktifan belajar siswa tentunya guru harus dapat 

menggunakan model pembelajaran yang menarik sehingga siswa tidak jenuh 

dalam melaksanakan pembelajaran, apalagi di dalam pembelajaran PAI 

seringkali siswa merasa bosan karena guru tidak pandai memilih model 

pembelajaran yang seperti apa yang dapat membangun keaktifan belajar siswa 

agar lebih tertarik dan semangat dalam melaksanakan pembelajaran. Sehingga 

pembelajaran tersebut tidak membosankan. 

Model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran di kelas atau yang lain.
4
 Model pembelajaran dapat dijadikan 

pola pilihan, yang berarti guru memiliki kebebasan untuk memilih model yang 

efektif dalam mencapai tujuan pendidikan. Penjelasan detail tentang berbagai 

model pembelajaran akan disajikan setelah pembahasan mengenai pendekatan 

pembelajaran. 

Model Pembelajaran merupakan suatu tahapan perencanaan yang 

dipergunakan sebagai panduan dalam pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, 

model pembelajaran juga merupakan salah satu metode pendekatan yang 

diadopsi untuk mengubah perilaku peserta didik dengan tujuan meningkatkan 

                                                           
3

 Nugroho Wibowo, „Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran 

Berdasarkan Gaya Belajar Di Smk Negeri 1 Saptosari‟, Elinvo, 1.2 (2016), h. 130. 
4
 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2014), h.133.  
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motivasi dalam proses belajar.
5
 Dengan menerapkan model pembelajaran yang 

sesuai, guru dapat merancang pengalaman belajar yang efektif dan menarik 

bagi peserta didik. Model pembelajaran membantu dalam mengorganisir 

materi pembelajaran, menentukan strategi pengajaran  

Menurut hasil observasi dan wawancara yang telah saya lakukan 

dengan guru PAI buk Darlina, S.Pdi. pada tanggal 22 April 2024 di SMPN 2 

Tanah Putih, saya mendapatkan bahwa disekolah tersebut dengan teori yang 

saya dapatkan bertolak belakang karna apa yang didalam teori tidak seperti 

apa yang terjadi disekolah maka dari itu timbulah permasalahan dengan 

beberapa gejala yang saya lihat. Sekolah tersebut menggunakan Model 

pembelajaran model Project Based Learning seperti pembuatan poster dengan 

materi yang berhubungan dengan masalah keagamaan dan juga sering 

menggunakan metode pembelajaran seperti metode pembelajaran yang 

diterapkan melibatkan ceramah, pemberian tugas menggunakan lembar kerja, 

kadang-kadang diskusi kelas oleh karerna itu saya ingin menerapkan model 

pembelajaran Reciprocal  Teaching yang dapat meningkatkan kektifan belajar 

siswa pada saat proses pembelajaran. Penginteraksian guru umumnya terfokus 

pada siswa yang duduk di bagian depan kelas. Keadaan tersebut menunjukkan 

kebutuhan akan strategi pembelajaran yang dapat merangsang keterlibatan 

aktif siswa dan mempertahankan motivasi belajar selama proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, keaktifan belajar dalam pendidikan agama Islam mungkin 

belum optimal. Permasalahan yang ada pada siswa adalah siswa kurang aktif 

                                                           
5

 Ponidi,dkk,  Model Pembelajaran Inovatif Dan Efektif (Jawa Barat: CV. Adanu 

Abimata, 2021), h.10.  
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dalam melaksanakan pembelajaran,hal ini dapat dilihat dengan gejala sebagai 

berikut: 

1. Peserta didik tidak aktif dalam memberikan pendapat dan pertanyaan 

ketika dalam diskusi kelas. 

2. Kurangnya perhatian peserta didik terhadap guru, ketika guru sedang 

menjelaskan pelajaran. 

3. Peserta didik yang  kurang minat  membaca buku cetak PAI sebelum 

pembelajaran. 

4. Peserta didik yang duduk dibelakang masih kurang aktif dalam 

menanggapi tanya jawab dengan guru. 

Berdasarkan konteks kondisi pembelajaran seperti yang dijelaskan, 

diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu mengembangkan keaktifan 

belajar siswa. Siswa dianggap sebagai individu yang memiliki kemampuan 

untuk aktif mencari, mengolah, membangun, dan menggunakan pengetahuan. 

Oleh karena itu, pembelajaran seharusnya memberikan peluang kepada siswa 

untuk mengonstruksi pengetahuan dalam proses kognitif mereka. Untuk 

benar-benar memahami dan menerapkan pengetahuan, diperlukan dorongan 

agar siswa aktif dalam memecahkan masalah, menemukan solusi secara 

mandiri, dan berusaha keras untuk mewujudkan ide-ide mereka. 

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching. Reciprocal 

Teaching adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar secara mandiri, kreatif, dan aktif. Pada dasarnya, siswa 

mempelajari materi secara independen, dan setelah itu, mereka 
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mengkomunikasikan pengetahuan mereka kepada sesama seperti yang 

dilakukan guru ketika mengajarkan materi tersebut. Tujuannya adalah agar 

siswa dapat belajar secara mandiri dan mampu menyampaikan pemahaman 

mereka kepada orang lain, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

Reciprocal Teaching   salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

pertama kali diperkenalkan oleh palincar dan brown pada tahun 1984. Model 

pembelajaran Reciprocal Teaching merupakan konsep baru dalam 

pembelajaran yang merangsang siswa untuk belajar mandiri, kreaktif, dan 

lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam model ini  siswa 

diharapkan mampu menyajikan materi  pembelajaran di depan kelas dan 

kemampuan siswa dalam belajar mandiri dapat ditingkatkan.
6
 

Berdasarkan pemaparan di atas, upaya untuk meningkatkan keaktifan 

belajar siswa dengan model pembelajaran yang lebih menarik, maka penulis 

tertarik untuk mengambil judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri  2 Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

Menurut Amin dan Linda, Reciprocal teaching adalah suatu model 

pembelajaran di mana siswa diberi kesempatan untuk mempelajari materi 
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 Amin & Linda Yurike Susan Sumendap, Model Pembelajaran Kontemporer (Bekasi: 

LPPM, 2022), h. 471. 
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terlebih dahulu. Kemudian, siswa menjelaskan kembali materi yang 

dipelajari kepada siswa yang lain. Guru hanya bertugas sebagai fasilitator 

dan pembimbing dalam pembelajaran, yaitu meluruskan atau memberi 

penjelasan mengenai materi yang tidak dapat dipecahkan secara mandiri 

oleh siswa.
7
  

2. Keaktifan Belajar 

Menurut Endang keaktifan belajar adalah keikutsertaan siswa 

dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung dimana siswa 

berinteraksi dengan siswa lain maupun guru.
8
  Maksud  keaktifan belajar 

pada penelitian ini adalah partisipasi siswa dalam proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung. Ini mencakup berbagai cara di mana siswa 

terlibat aktif dalam interaksi dengan sesama siswa dan juga dengan guru. 

Interaksi siswa dengan sesama siswa bisa terjadi melalui diskusi 

kelompok, kerja sama dalam proyek, atau aktivitas kelas lainnya di mana 

siswa saling bertukar pendapat, ide, atau informasi. Sedangkan interaksi 

dengan guru melibatkan proses tanya jawab, pembimbingan individual, 

atau feedback langsung dari guru terhadap kinerja siswa. 

 
C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

                                                           
7
 Amin & Linda Yurike Susan Sumendap. h.473 

8
 Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya Peningkatan 

Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa (Yogyakarta: Deepublish, 2020), h.49.  
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a. Penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir. 

b. Perbedaan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal 

Teaching dengan metode diskusi. 

c. Faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir. 

d. Pengaruh penerapan model pembelejaran Reciprocal Teaching 

terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dalam rangka memastikan fokus 

ketepatan pembahasan penelitian ini mengalami pembatasan masalah. 

Oleh karena itu, penulis membatasi permasalah pada: 

a. Penerapan model Reciprocal Teaching pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Tanah Putih.  

b. Pengaruh penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching 

terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis uraikan di atas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini Apakah ada pengaruh 

penerapan  model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap keaktifan 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 

2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis paparkan, maka 

tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh penerapan model 

pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten 

Rokan Hilir. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan implementasi penelitian ini, penulis memiliki aspirasi 

tinggi untuk menyumbangkan manfaat, baik secara teoretis maupun praktis 

kepada orang lain. Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian ini:  

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat menambah 

bukti ilmiah pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap 

keaktifan belajar siswa di SMP Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan 

Hilir. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sebagai bahan pertimbangan untuk lebih baik dalam memilih 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

b. Bagi Guru 

Bagi guru hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan 

pertimbangan dalam menggunakan model pembelajaran yang baik  

untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran.  

c. Bagi Siswa 

Bagi siswa hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

yang tepat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
 

A. Konsep Teoretis 

1.  Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

a. Pengertian Model Reciprocal Teaching 

Menurut Trianto konsep model pembelajaran merujuk pada 

suatu rancangan atau pola yang dipergunakan sebagai panduan dalam 

menyusun pembelajaran di dalam ruang kelas atau tutorial.
9
 Model 

pembelajaran ini mencakup pendekatan-pendekatan yang akan 

diadopsi dalam proses pembelajaran, termasuk di dalamnya adalah 

sasaran-sasaran pengajaran, langkah-langkah dalam aktivitas 

pembelajaran, konteks lingkungan pembelajaran, serta strategi 

pengelolaan kelas. 

Model pembelajaran Reciprocal Teaching terdiri atas empat 

tahapan yaitu membuat ringkasan, membuat pertanyaan, memprediksi 

dan mengklarifikasi. Dalam pelaksanaan tahapan-tahapan tersebut, 

guru berperan sebagai fasilitator yang membantu dan membimbing 

siswa untuk terlibat secara aktif untuk memahami materi pembelajaran. 

Penjabaran dari masing-masing tahapan dalam model Reciprocal 

Teaching diuraikan sebagai berikut.
10

 

                                                           
9
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 51.  

10
 Yunawati Sele, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran (Jawa Tengah: Penerbit Nem, 

2023), h.45 
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Model pembelajaran adalah struktur yang memberikan 

penjelasan sistematis tentang bagaimana pencapaian pembelajaran 

dapat terjadi, dengan tujuan membantu siswa belajar mencapai target 

tertentu.
11

 Secara sederhana, model pembelajaran adalah suatu 

gambaran yang memiliki tujuan spesifik, berbeda dengan metode 

pembelajaran yang telah menetapkan langkah-langkah atau pendekatan 

yang lebih umum. 

Menurut Helmiati model pembelajaran adalah bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 

secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran 

merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 

metode, strategi, dan teknik pembelajaran.
12

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan suatu rancangan atau pola yang 

digunakan sebagai panduan dalam menyusun pembelajaran di dalam 

ruang kelas atau tutorial. Model ini mencakup pendekatan-pendekatan 

dalam proses pembelajaran, termasuk sasaran pengajaran, langkah-

langkah aktivitas pembelajaran, konteks lingkungan pembelajaran, 

serta strategi pengelolaan kelas. 

Model pembelajaran memberikan struktur sistematis tentang 

bagaimana pencapaian pembelajaran dapat terjadi dengan tujuan 

membantu siswa mencapai target tertentu. Model pembelajaran 

                                                           
11

 Arden Simeru,dkk, Model-Model Pembelajaran (Jawa Tengah: Lakeisha, 2023), h.2.  
12

 Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), h.19.  
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merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai 

akhir, yang disajikan secara khas oleh guru, dan merupakan bungkus 

dari penerapan pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran. 

Reciprocal teaching adalah model pembelajaran yang bertujuan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif melalui 

pembelajaran mandiri, siswa dapat menyajikan hasil pemahaman 

mereka di hadapan kelas. Tujuan utamanya adalah mencapai 

kesuksesan dalam pembelajaran dan meningkatkan kemampuan siswa 

dalam belajar secara mandiri.
13

 

Reciprocal Teaching merupakan model pembelajaran yang 

membimbing siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan memahami 

bacaan melalui keterlibatan guru dan teman sebaya yang lebih ahli 

untuk menguasai strategi bertanya, menyimpulkan, memperjelas dan 

meramalkan yang terjadi dalam bentuk dialog antara guru dan siswa 

yang secara bergantian memegang peranan sebagai pemimpin 

diskusi.
14

 

Model pembelajaran Reciprocal Teaching diperkenalkan oleh 

Ann Brown pada tahun 1982. Konsep utamanya adalah siswa 

mempresentasikan materi seperti yang dilakukan oleh guru dalam 

pembelajaran konvensional. Siswa berperan sebagai pengajar yang 

menyampaikan materi kepada teman-temannya, sementara guru 

                                                           
13

  Zulqarnain, dkk, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2022), h.190.  
14

 Ni‟matuzahroh, Aplikasi Psikologi Di Sekolah (Malang: UMM Press, 2019), h.161 
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berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan dan 

dukungan yang disebut scaffolding kepada siswa yang membutuhkan.
15

 

Model Reciprocal teaching merupakan salah satu model 

pengajaran yang menekankan pada pemahaman dalam membaca. 

Pembelajaran Reciprocal Teaching digunakan untuk membantu siswa 

memusatkan perhatian pada apa yang sedang dibaca dan membuat 

siswa memahami bacaan nya.
16

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

Reciprocal Teaching adalah salah satu model pembelajaran kooperatif 

yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 

aktif dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dalam model ini, 

siswa didorong untuk aktif terlibat dalam proses pemahaman materi 

pembelajaran dengan mempresentasikan hasil pemahaman mereka di 

hadapan kelas, mirip dengan peran guru dalam pembelajaran 

konvensional. Siswa berperan sebagai pengajar yang menyampaikan 

materi kepada teman-temannya, sementara guru berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan bimbingan dan dukungan yang disebut 

scaffolding kepada siswa yang membutuhkan.  

b. Langkah-Langkah dalam Model Reciprocal Teaching 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan 

model pembelajaran Reciprocal Teaching adalah:
17
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 Amin & Linda Yurike Susan Sumendap, Model Pembelajaran Kontemporer, h .471.  
16

 Sriyani Ketong, dkk, “Keefektifan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Dalam 

Kemampuan Membaca Memahami Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar,” Jurnal 

Pendidikan Bahasa Asing dan Sastra Vol.2, No.1 (2018), h. 46. 
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 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2014), h.154.  
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1) Mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok  

Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok kecil. 

Pengelompokan siswa didasarkan pada kemampuan setiap siswa. 

Hal ini bertujuan agar kemampuan setiap kelompok yang terbentuk 

hampir sama. Setelah kelompok terbentuk, mereka diminta untuk 

mendiskusikan student worksheet yang telah diterima. 

2) Membuat pertanyaan (Question Generating) 

Siswa membuat pertanyaan tentang materi yang dibahas 

kemudian menyampaikannya di depan kelas. 

3) Menyajikan hasil kerja kelompok 

Guru menyuruh salah satu kelompok untuk menjelaskan 

hasil temuannya di depan kelas, sedangkan kelompok yang lain 

menanggapi arau bertanya tentang hasil temuan yang disampaikan. 

4)  Mengklarifikasi permasalahan (Clarifying) 

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi 

yang dianggap sulit kepada guru. Guru berusaha menjawab dengan 

memberi pertanyaan pancingan. Selain itu, guru mengadakan canya 

jawab terkait materi yang dipelajari untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat pemahaman konsep siswa. 

5) Memberikan soal latihan yang memuat soal pengembangan 

(Predicting) 

Siswa mendapat soal latihan dari guru untuk dikerjakan 

secara individu. Soal ini memuat soal pengembangan dari materi 

yang akan dibahas. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat 
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memprediksi materi apa yang akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya. 

6) Menyimpulkan materi yang dipelajari (Summarizing) 

Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah 

dibahas. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Reciprocal 

Teaching 

Adapun kelebihan model pembelajaran Reciprocal Teaching ini 

adalah sebagai berikut:
18

 

1) Mengembangkan kreativitas siswa. 

2) Memupuk kerja sama antar siswa. 

3)  Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan 

mengembangkan sikap. 

4) Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri. 

5) Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara di depan kelas. 

6) Melatih siswa untuk menganalisa masalah dan mengambil 

kesimpulan dalam waktu singkat. 

7) Menumbuhkan sifat menghargai guru karena siswa akan merasakan 

perasaan guru pada saat mengadakan pembelajaran terutama pada 

saat siswa ramai atau kurang memperhatikan. 

8) Dapat digunakan untuk materi pelajaran yang banyak dan alokasi 

waktu yang terbatas. 
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 Marlina Eliyanti Simbolon, Tuturan Dalam Pembelajaran Berbicara Dengan Metode 

Reciprocal Teaching (Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2019), h.47.  
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Selain kelebihan yang dimiliki, model pembelajaran Reciprocal 

Teaching ini juga memiliki kekurangan, antara lain:
19

 

1) Adanya kurang kesungguhan para siswa yang berperan sebagai 

guru menyebabkan tujuan tak tercapai. 

2) Pendengar (siswa yang tak berperan) sering menertawakan tingkah 

laku siswa yang menjadi guru sehingga merusak suasana. 

3)  Kurangnya perhatian siswa kepada pelajaran dan hanya 

memperhatikan aktivitas siswa yang berperan sebagai guru. 

4) Butuh waktu yang lama. 

5) Sangat sulit diterapkan jika pengetahuan siswa tentang materi 

prasyarat kurang, adakalanya siswa tidak mampu akan semakin 

tidak suka dengan pelajaran tersebut. 

2. Keaktifan Belajar 

a. Pengertian Keaktifan Belajar 

Keaktifan dalam kamus bahasa Indonesia berasal dari kata aktif 

yang mempunyai arti giat bekerja, giat berusaha, sedangkan arti kata 

keaktifan adalah kesibukan atau kegiatan. Sedangkan belajar adalah 

perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan 

misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan 

lain sebagainya. Secara umum, belajar boleh dikatakan juga sebagai 

suatu proses interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya, yang 

mungkin terwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori.
20
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 Marlina Eliyanti Simbolon. h. 48 
20

 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 

2014), h.20-22.  
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keaktifan 

adalah kegiatan atau kesibukan yang dilakukan secara giat, sedangkan 

belajar merupakan proses perubahan tingkah laku atau penampilan 

melalui berbagai kegiatan seperti membaca, mengamati, 

mendengarkan, meniru, dan sebagainya. Dengan demikian, belajar 

dapat dipandang sebagai interaksi antara individu dengan 

lingkungannya yang melibatkan pemahaman terhadap pribadi, fakta, 

konsep atau teori. 

Keaktifan belajar adalah suatu keadaan dimana siswa dapat 

melakukan berbagai kegiatan yang aktif baik jasmani dan rohaninya 

seperti memperhatikan pembelajaran di kelas, memecahkan masalah, 

bekerja sama dalam kelompok, menegemukakan pendapat, guna 

membantu memperoleh pemahaman kepada dirinya sendiri terkait 

materı yang dibahas.
21

 

Keaktifan belajar siswa merujuk pada keterlibatan siswa dalam 

aktivitas pembelajaran yang melibatkan aspek emosional dan 

mendorong kreativitas, bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

dasarnya serta mencapai pemahaman yang kreatif dan mendalam 

terhadap konsep-konsep yang dipelajari.
22
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 Naomi Handayani, Pengembangan Model Pembelajaran Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa, (Magelang: Penerbit Pustaka Rumah C1nta, 2020), h. 104.  
22

 Tazminar, “Meningkatkan Keaktifan Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Examples Non Examples,” Jupendas Vol. 2, No. 1 (2015): h. 
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b. Ciri- ciri Keaktifan Belajar 

Ciri-ciri keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran 

antara lain:
23

 

1) Adanya keterlibatan peserta didik baik secara fisik, mental, 

emosional, maupun intelektual dalam setiap proses pembelajaran. 

2) Peserta didik belajar secara langsung. Dalam proses pembelajaran 

secara lansgung, konsep dan prinsip diberikan melalui pengalaman 

nyata seperti merasakan, meraba, mengoperasikan, melakukan 

sendiri, dan lain sebagainya. 

3) Adanya upaya peserta didik untuk menciptakan iklim belajar yang 

kondusif. 

4) Keterlibatan peserta didik dalam mencari dan memanfaatkan setiap 

sumber belajar yang tersedia yang dianggap relavan dengan tujuan 

pembelajaran. 

5) Adanya keterlibatan peserta didik dalam melakukan prakarsa 

seperti menjawab, mengajukan pertanyaan, berusaha memecahkan 

masalah yang diajukan atau yang timbul selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

6) Peserta didik mampu berinteraksi multi arah, baik antara peserta 

didik dengan peserta didik atau antara guru dengan peserta didik. 

                                                           
23

 Bayu Indra Pratama, Belajar Anti Boring Inovasi Pembelajaran Aktif (Jawa Tengah: 

Cahya Ghani Recovery, 2023), h.13-14.  
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c. Jenis- jenis Keaktifan Belajar 

Dalam Pembelajaran, ada beberapa jenis keaktifan, 

diantaranya:
24

 

1) Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, 

memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang 

lain . 

2) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 

memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 

diskusi, interpusi.  

3)  Listening activities, sebagai contoh mendengarkan uraian, 

percakapan, diskusi, music, pidato  

4) Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, 

laporan, angket, menyalin  

5)  Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram.  

6) Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan 

percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, 

berkebun, berternak . 

7) activities, sebagai contoh misalnyaa, menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 

keputusan. 

                                                           
24

 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, h.155 
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8) Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa 

bosan, gembira, tenang, gugup. 

3. Hubungan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap 

Keaktifan Belajar Siswa 

Model pembelajaran reciprocal teaching merupakan model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

mandiri, kreatif, dan lebih aktif. Dimana siswa diberi kesempatan untuk 

mempelajari materi terlebih dahulu, kemudian siswa menjelaskan kembali 

materi yang dipelajari kepada siswa yang lain. Guru hanya bertugas 

sebagai fasilitator dan pembimbing dalam pembelajaran, yaitu meluruskan 

atau memberi penjelasan mengenai materi yang tidak dapat dipecahkan 

secara mandiri oleh siswa.
25

 

Pengajaran Reciprocal Teaching menciptakan lingkungan belajar 

yang mendorong siswa untuk lebih mandiri dan bertanggung iawab atas 

proses pembelajaran mereka. Dalam model ini, siswa diajak untuk 

berpartisipasi aktif dalam diskusi, mengajukan pertanyaan, merangkum 

informasi, mengklarifikasi konsep, dan membuat prediksi.
26

 

Reciprocal Teaching merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang pertama kali diperkenalkan oleh palincar dan brown pada 

tahun 1984. Melalui model pembelajaran ini, siswa didorong untuk aktif 

                                                           
25

 Marlina Eliyanti Simbolon, Tuturan dalam Pembelajaran Berbicara Dengan Metode 

Reciprocal Teaching, h.45. 
26

 FX. Risang Baskara and Concilianus Laos Mbato, Mengoptimalkan Reciprocal 

Teaching Dengan Generative AI (Depok: Sanata Dharma University Press, 2024).h.82-83 
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terlibat dalam proses pembelajaran sehingga diharapkan mereka dapat 

menafsirkan pengetahuan yang telah diperoleh dengan baik.
27

 

 

B. Penelitian Relevan 

Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan: 

1. Skripsi oleh Idanisa  Uziadah dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi 

Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Kaliwedi.” Hasil Penelitiannya menyatakan 

terdapat pengaruh keaktifan belajar siswa sebesar 81,54%, hal ini 

mengandung arti bahwa sebesar 81,54% keaktifan belajar siswa 

dipengaruhi oleh pemberian strategi pembelajaran reciprocal teaching 

sedangkan sisanya 18,46% ditentukan oleh faktor lain.
28

 Persamaan 

penelitian Idanisa Uziadah dengan penelitian penulis yaitu pada variabel X 

dan Y yang mana, Variabel X sama-sama meneliti mengenai Reciprocal 

Teaching dan variabel Y meneliti keaktifan belajar siswa. Perbedaan 

penelitian ini juga terdapat pada variabel X yakni penelitian yang 

dilakukan Idanisa Uziadah variabel X adalah berupa strategi Reciprocal 

Teaching. Sedangkan, variabel X yang penulis teliti adalah berupa model 

pembelajaran Reciprocal Teaching.  

 

                                                           
27

 Yunawati Sele, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran (Jawa Tengah: Penerbit Nem, 

2023), h.44 
28

 Uziadah Idanisa, „Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Reciprocal Teaching 

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1Kaliwedi‟ (Institut Agama Islam 

Negeri Syekh Nurjati Cirebon, 2015). 
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2. Jurnal oleh Muafikoh, Malik Mustofa, Hasbullah dan Juhji dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teching Terhadap Keaktifan 

Belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi ilmu.” Hasil 

Penelitiannya menyatakan ada Pengaruh keaktifan belajar Akidah Akhlak 

Materi Ilmu siswa dengan menggunakan Model Reciprocal Teaching 

dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel
, 4,814 > 2,073, maka Ha  diterima 

dan kelas kontrol thitung > ttabel
, 3,713 > 2,080 dan nilai signifikannya 0,00 

< 0.05.
29

  Persamaan penelitian Muafikoh, Malik Mustofa, Hasbullah, dan 

juhji adalah variabel X dan Y yang mana, variabel X meneliti Model 

pembelajaran Reciprocal Teaching dan Variabel Y meneliti keaktifan 

belajar. Perbedaan penelitian ini terdapat pada fokus mata pelajarannya 

yakni penelitian yang dilakukan Muafikoh, Mustofa, Hasbullah, dan Juhji 

hanya terfokus pada mata pelajaran Akidah Akhlah materi ilmu saja 

sedangkan mata pelajaran yang penulis teliti adalah mencakup keseluruhan 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tanah Putih  

Kabupaten Rokan Hilir. Dan juga perbedaan yang lain adalah pada jenis 

model untuk kelas kontrol, penelitian yang dilakukan Muafikoh, mustofa, 

Hasbullah, dan juhji adalah menggunakan model ceramah sedangkan yang 

penulis teliti adalah model diskusi. 

 

                                                           
29

 Juhji. Muafikoh, Malik Mustofa, Hasbullah, „Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal 

Teching Terhadap Keaktifan Belajar Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Materi Ilmu‟, AICIEL, 

Vol.2.No.1 (2019), h. 451. 
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3. Skripsi oleh Indri Nurwidya Seli dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Reciprocal Teaching Tehadap Hasil Belajar Kognitif  Pada 

Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Talang Padang Tanggamus.” Hasil 

Penelitiannya menyatakan terdapat pengaruh penggunaan Model 

Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar Kognitif Pada 

Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Talang Padang . hal ini dibuktikan 

dengan hasil perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan uji 

Independent Sample t- Test dengan menggunakan program SPSS 22 maka 

menunjukan bahwa hasil belajar kognitif peserta didik memiliki nilai yang 

didapatkan yaitu Asymp.Sig. (2 tailed) sebesar = 0,000. Karena nilai 0,000  

lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa “Hipotesis Diterima” 

atau 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima.
30

 Persamaan penelitian Indri Nurwidya 

Seli dengan penelitian penulis yaitu pada variabel X, yang mana Variabel 

X sama-sama meneliti mengenai model pembelajaran Reciprocal Teaching 

dan perbedaan penelitian ini terdapat pada variabel Y yakni penelitian 

yang dilakukan oleh Indri Nurwidya Seli adalah hasil belajar kognitif pada 

mata pelajaran PAI. Sedangkan variabel Y yang penulis teliti adalah 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. 

 

                                                           
30

 Indri Nurwidya Seli, „Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap 

Hasil Belajar Kognitif Pada Mata Pelajaran PAI Di SMA Negeri 1 Talang Padang Tanggamus‟ 

(Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, 2020). 
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalahpahaman dan 

sekaligus memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Kajian ini 

berkaitan dengan pengaruh penerapan model pembelajaran Reciprocal 

Teaching terhadap keaktifan belajar siswa di SMP Negeri 2 Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir. Berdasarkan variabel dalam penelitian ini, maka 

peneliti akan menguraikan konsep operasional dari variabel tersebut sebagai 

berikut: 

1. Indikator Model Pembelajaran Reciprocal Teaching (Variabel X) 

a. Guru mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil untuk melakukan 

diskusi kelompok 

b. Guru memerintahkan siswa untuk membuat pertanyaan tentang materi 

yang dibahas. 

c. Guru memerintahkan masing-masing kelompok menjelaskan hasil 

diskusinya. 

d. Guru memberikan kesempatan siswa bertanya tentang materi yang 

dianggap sulit kepada guru. 

e. Guru memberikan siswa soal latihan kepada siswa untuk dikerjakan 

secara individu 

f. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas 
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2. Indikator Keaktifan Belajar (Variabel Y) 

a. Peserta didik terlibat dalam setiap proses pembelajaran baik secara 

fisik, mental, emosional maupun intelektual 

b. Peserta didik berpartisipasi dalam proses pembelajaran diukur melalui 

penggunaan pengalaman nyata, seperti kemampuan mereka untuk 

merasakan, meraba, mengoperasikan, dan melakukan sendiri dalam 

memahami konsep dan prinsip yang diajarkan. 

c. Peserta didik menciptakan iklim belajar yang kondusif 

d. Peserta didik mencari dan memanfaatkan sumber belajar yang tersedia 

e. Peserta didik melakukan prakarsa, seperti menjawab dan mengajukan 

pertanyaan 

f. Peserta didik berinteraksi multi arah, baik itu peserta didik sesama 

peserta didik maupun peserta didik dengan guru. 

 

D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 

1. Asumsi Dasar 

Asumsi pada penelitian ini adalah model pembelajaran Reciprocal 

Teaching dapat memberikan pengaruh terhadap keaktifan belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tanah 

Putih Kabupaten Rokan Hilir. Hipotesis merupakan suatu jawaban 

sementara terhadap persoalan penelitian sebelumm pengumpulan data.  
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2. Hipotesis 

Ha:   Terdapat perbedaan yang signifikan keaktifan belajar siswa  antara 

model Reciprocal Teaching dengan metode diskusi pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir. 

𝐻0:   Tidak terdapat perbedaan yang signifikan keaktifan belajar siswa 

antara model Reciprocal Teaching dengan metode diskusi pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tanah 

Putih Kabupaten Rokan Hilir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis 

penelitiannya adalah quasi eksperimen. Penelitian kuasi eksperimen berfungsi 

untuk mengetahui pengaruh percobaan/perlakuan terhadap karakteristik subjek 

yang diinginkan oleh peneliti.
31

 Bentuk desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nonequivalent control group design, pada desain ini 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dipilih secara sampel jenuh . 

Bentuk ini menggunakan dua kelompok, satu kelompok diberikan perlakuan 

dan satu kelompok lain tidak diberikan perlakuan. Kelompok yang diberikan 

perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberikan 

perlakuan disebut kelompok kontrol. Secara skematis desain penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III. 1 

Desain Penelitian 

 
Kelompok (Kelas) Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 𝑂1 X 𝑂2 

Kontrol 𝑂3 - 𝑂4 

 

Keterangan: 

 

X : Pemberian perlakuan model pembelajaran Reciprocal Teaching 

𝑂1  : Pemberian Pretest pada kelas eksperimen 

𝑂2 : Pemberian Posttest pada kelas eksperimen  

𝑂3 : Pemberian Pretest pada kelas kontrol 

𝑂4 : Pemberian Posttest pada kelas kontrol 
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 Nurfikriyah Irhashih Ilyas Muhammad Ilyas Ismail, Metodogi Penelitian Kualitatif 

Dan Kuantitatif (Depok: PT. Raja Grafindo, 2023), h.277. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini pada bulan Januari-Februari 2025. 

Penelitian  dilakukan di SMP Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir 

yang terletak di jalan Nikmat No 2, Kepenghuluan Rantau Bais, Kecamatan 

Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian adalah siswa-siswi SMP 

Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir yang termasuk dalam kelas 

Kontrol dan kelas eksperimen. Sedangkan objek peneliti adalah ingin 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching 

terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

SMP Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan orang atau kasus atau objek, dimana hasil 

penelitian akan digeneralisasikan,
32

sedangkan sampel adalah sebagian atau 

wakil dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang dipilih 

dengan cara tertentu.
33

 Populasi dan sampel berfungsi sebagai subjek 

penelitian dan juga sebagai sumber data yang digunakan dalam penyelidikan. 

Pengambilan populasi dan sampel harus dilakukan dengan cermat agar tujuan 

penelitian dapat tercapai secara efektif.  

                                                           
32

 Ketut Swarjana, Populasi-Sampel Teknik Sampling Dan Bias Dalam Penelitian 

(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2022), h.5. 
33

 Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makassar: Penerbit Aksara Timur, 

2017), h.23. 
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Populasi dalam penelitian ini ialah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 

2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir yang berjumlah 44 siswa. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik Sampling jenuh. Sampling jenuh adalah 

teknik yang digunakan bila seluruh populasi dijadikan sampel. Sampel dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

kelas eksperimen yaitu kelas yang mendapat perlakuan model pembelajaran 

Reciprocal Teaching dan kelas kontrol yaitu kelas yang tidak mendapat 

perlakuan model pembelajaran Reciprocal Teaching atau menggunakan 

metode pembelajaran diskusi. Sebanyak 22 orang dari kelas VIII.1 menjadi 

sampel kelas eksperimen dan Sebanyak 22 orang dari kelas VIII.2 menjadi 

sampel kelas kontrol. 

Tabel III. 2 

Sampel Penelitian 

 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 Eksperimen VIII.1 22 Siswa 

2 Kontrol VIII.2 22 Siswa 

Total 44 Siswa 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahapan yang penting dalam suatu 

penelitian, karena data-data yang dikumpulkan tersebut digunakan untuk 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam penelitian ini, Teknik data 

yang telah dikumpulkan menggunakan teknik observasi, angket, dan 

dokumentasi. 
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1. Observasi 

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan obyek 

pengamatan. 
34

 Penulis menggunakan Teknik observasi di gunakan untuk 

mengamati penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching oleh guru 

selama proses pembelajaran berlangsung setiap pertemuan. Guru 

Pendidikan Agama Islam menerapkan model pembelajaran Reciprocal 

Teaching pada kelas eksperimen sedangkan penulis melakukan 

pengamatan dan memberikan penilaian pada langkah-langkah strategi 

yang dilakukan guru tersebut. 

2. Angket 

Angket merupakan suatu teknik atau cara memahami siswa dengan 

mengadakan komunikasi tertulis, yaitu dengan memberikan daftar 

pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh responden secara 

tertulis pula.
35

 Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu instrument penelitian yang menggunakan 

barang-barang tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, majalah, 

dokumen, jurnal, peraturan-peraturan, dan lain-lain. Dokumentasi ini 
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 Djaali & Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: PT. Grasindo, 

2000), h.16.  
35

 Susilo Rahardjo & Gudnanto, Pemahaman Individu Teknik Non Tes (Jakarta: Prenada 

Media, 2022), h. 95. 
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dilakukan untuk mengetahui Sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, 

sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten 

Rokan Hilir. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah t-test 

(Student t) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang 

signifikan dari dua buah mean sampel dari dua variabel yang dikompratifkan.
36

 

Rumus: tes “t” untuk sampel kecil (N<30) yang berkolerasi rumusnya 

adalah: 
37

 

𝒕𝒐 = 

(
∑𝑫
𝑵 )

(
𝑺𝑫𝑫

√𝑵 − 𝟏
)
 

Keterangan:  

 

∑𝑫  : Jumlah selisih pretest dan posttest 

𝑆𝐷𝐷 : Standar deviasi dari D 

𝐷 : Different 

𝑁 : Jumlah Sampel 

 

Pengujian hipotesisnya : Jika 𝑡0 sama dengan atau lebih besar dari 𝑡𝑡 

maka 𝐻𝑎 diterima 𝐻0 ditolak dan jika 𝑡0 lebih kecil dari 𝑡𝑡 maka 𝐻𝑎 ditolak 𝐻0 

diterima. 
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 Hartono, Statistik untuk Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015), h.181.  
37

 Hartono.h.181 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tanah Putih. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model 

pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini dibuktikan dengan hasil hipotesis 

uji t, diketahui bahwa nilai pada nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4.853 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2.23 pada taraf 

signifikansi 5% dan nilai nilai sig. (2-tailed) 0.00 < 0.05, Dengan demikian 𝐻0 

ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Dengan nilai rata-rata (mean) posttest pada kelompok 

ekperimen yang menerapkan model Reciprocal Teaching sebesar 84 dan 75,5 

pada kelompok kontrol yang menggunakan metode Diskusi. Rata-rata (Mean) 

kelompok eksperimen lebih besar dari rata-rata kelompok kontrol.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

penulis akan memberikan beberapa saran kepada yang bersangkutan untuk 

dapat dipertimbangkan, yaitu: 

1. Sekolah 

Sebagai tempat bagi siswa dan guru untuk melaksanakan Proses 

Pembelajaran, diharapkan pembelajaran dengan model Reciprocal 

Teaching hendaknya menjadi salah satu alternatif pembelajaran dikelas 

dalam meningkatkan Keaktifan Belajar siswa. 
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2. Pendidik dan Calon Pendidik 

Bagi pendidik dan calon pendidik dalam proses pembelajaran 

diharapkan dapat menggunakan model Reciprocal Teaching dalam rangka 

meningkatkan keaktifan belajar siswa 

3. Siswa 

Siswa hendaknya melaksanakan proses pembelajaran pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan model Reciprocal 

Teaching dengan sungguh-sungguh agar keaktifan belajar dapat 

ditingkatkan. 
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Lampiran 1 Modul Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

INFORMASI UMUM 

A.  IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Mata Pelajaran 

Fase D, Kelas / 

Semester 

Materi Pembelajaran 

     Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

Melati Ardila 

SMPN 2 Tanah Putih  

2025 

  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

VIII (Delapan)  / II (Genap) 

Hormat dan Patuh terhadap Orang Tua 

dan guru 

2 x 40 Menit 

B.  KOMPETENSI AWAL  

Capaian Pembelajaran Fase D 

Peserta didik mampu menganalisis ketentuan pelaksanaan khutbah, tablig dan 

dakwah, ketentuan pernikahan dalam Islam, mawaris, dan konsep ijtihad; 

mempresentasikan tentang ketentuan pelaksanaan khutbah, tablig dan 

dakwah, ketentuan pernikahan dalam Islam, mawaris, dan konsep ijtihad; 

menerapkan ketentuan khutbah, tabligh, dan dakwah, ketentuan pernikahan 

dalam Islam, mawaris, dan meyakini bahwa ijtihad merupakan salah satu 

sumber hukum Islam; membiasakan sikap menebarkan Islam raḥmat li 

alālamīn, komitmen, bertanggung jawab, menepati janji, adil, amanah, 

terbuka terhadap ilmu pengetahuan, dan menghargai perbedaan pendapat. 

Alur Capaian Pembelajaran 

Pada akhir F (Kelas XI), peserta didik dalam aspek Fikih, mampu mengalisis 

ketentuan pelaksanaan dakwah, khutbah, dan tablig, ketentuan pernikahan 

dalam Islam, mawaris, dan konsep ijtihad. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia, berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar 

kritis, dan kreatif.  

D.  SARANA DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku rujukan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

 Buku cetak pendidikan agama islam kelas XI 

 Papan tulis 

 Spidol 

 Media cetak lainnya 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar. 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Reciprocal Teaching 

G.  KATA KUNCI 

 Hormat, Patuh, Orang Tua 



 

 

H.  MATERI PEMBELAJARAN 

 Pengertian Hormat dan Patuh kepada Orang Tua dan Guru  

 Dalil naqli tentang Hormat dan Patuh kepada Orang Tua dan Guru. 

 Perilaku Hormat dan Patuh kepada Orang Tua dan Guru dalam 

kehidupan sehari-hari  

 Hikmah perilaku Hormat dan Patuh kepada Orang Tua dan Guru dalam 

kehidupan sehari-hari 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran 

a. peserta didik dapat membuktikan bahwa perilaku tidak berbuat baik, 

hormat, dan patuh kepada orang tua itu tidak sesuai dengan perintah 

agama. 

b. peserta didik dapat menemukan solusi agar terhindar dari perilaku tidak 

berbuat baik, hormat, dan patuh kepada orang tua. 

c. peserta didik dapat menguraikan contoh perilaku hormat dan patuh 

kepada orangtua dan guru dengan benar. 

d. peserta didik dapat menguraikan hikmah perilaku hormat dan patuh 

kepada orangtua dan guru dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 

lingkungan keluarga maupun sekolah dengan benar. 

e. peserta didik dapat menyimpulkan manfaat perilaku Hormat dan Patuh 

kepada Orang Tua dan Guru dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 

lingkungan keluarga maupun sekolah dengan tepat. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

Guru membimbing peserta didik, agar mengamati 4 gambar atau ilustrasi! 

Lalu peserta didik memberi tanggapan yang dikaitkan dengan materi ajar 

yang dipelajari, yakni: Hormat dan Patuh terhadap Orang Tua.   

C.   PERTANYAAN PEMANTIK  

Memperhatikan bebebrapa gambar terkait materi pembelajaran dan 

menympulkan gambar tersebut. 

D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Ke-1 

Kegiatan Pendahuluan 
 Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik 

untuk berdoa bersama-sama, tadarus Al-Qur‟an, memperhatikan 

kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi 

tempat duduk peserta didik. 

 Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkait 

dengan materi pelajaran, menyampaikan cakup materi, tujuan 

pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan 

teknik penilaian. 

 

Kegiatan Inti 

 Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok kecil. 

Pengelompokan siswa didasarkan pada kemampuan setiap siswa. Hal ini 

bertujuan agar kemampuan setiap kelompok yang terbentuk hampir 



 

 

sama.  

 Setelah kelompok terbentuk, mereka diminta untuk mendiskusikan 

student worksheet yang telah diterima. 

 Siswa membuat pertanyaan tentang materi yang dibahas kemudian 

menyampaikannya di depan kelas. 

 Guru menyuruh salah satu kelompok untuk menjelaskan hasil 

temuannya di depan kelas, sedangkan kelompok yang lain menanggapi 

arau bertanya tentang hasil temuan yang disampaikan. 

 Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang dianggap 

sulit kepada guru. Guru berusaha menjawab dengan memberi 

pertanyaan pancingan. Selain itu, guru mengadakan canya jawab terkait 

materi yang dipelajari untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

pemahaman konsep siswa. 

 Siswa mendapat soal latihan dari guru untuk dikerjakan secara individu. 

Soal ini memuat soal pengembangan dari materi yang akan dibahas. Hal 

ini dimaksudkan agar siswa dapat memprediksi materi apa yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

 Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas. 

Kegiatan Penutup 
 Guru membuat keimpulan atau rangkuman dari materi yang 

disampaikan dalam pembelajaran hari ini. 

 Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui 

hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran. 

 Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah 

disampaikan kepada peserta didik. 

 Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa dan salam. 

Pertemuan Ke-2  

Kegiatan Pendahuluan  
 Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik 

untuk berdoa bersama-sama, tadarus Al-Qur‟an, memperhatikan 

kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi 

tempat duduk peserta didik. 

 Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkait 

dengan materi pelajaran, menyampaikan cakup materi, tujuan 

pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan 

teknik penilaian. 

 Menkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-

masing. 

Kegiatan Inti 

 Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok kecil. 

Pengelompokan siswa didasarkan pada kemampuan setiap siswa. Hal ini 

bertujuan agar kemampuan setiap kelompok yang terbentuk hampir 

sama.  

 Setelah kelompok terbentuk, mereka diminta untuk mendiskusikan 

student worksheet yang telah diterima. 



 

 

 Siswa membuat pertanyaan tentang materi yang dibahas kemudian 

menyampaikannya di depan kelas. 

 Guru menyuruh salah satu kelompok untuk menjelaskan hasil 

temuannya di depan kelas, sedangkan kelompok yang lain menanggapi 

arau bertanya tentang hasil temuan yang disampaikan. 

 Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang dianggap 

sulit kepada guru. Guru berusaha menjawab dengan memberi 

pertanyaan pancingan. Selain itu, guru mengadakan canya jawab terkait 

materi yang dipelajari untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

pemahaman konsep siswa. 

 Siswa mendapat soal latihan dari guru untuk dikerjakan secara individu. 

Soal ini memuat soal pengembangan dari materi yang akan dibahas. Hal 

ini dimaksudkan agar siswa dapat memprediksi materi apa yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

 Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas. 

Kegiatan Penutup 
 Guru membuat keimpulan atau rangkuman dari materi yang 

disampaikan dalam pembelajaran hari ini. 

 Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil 

yang dicapai dalam proses pembelajaran. 

 Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah 

disampaikan kepada peserta didik. 

 Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa dan salam. 

Pertemuan Ke-3  

Kegiatan Pendahuluan  
 Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik 

untuk berdoa bersama-sama, tadarus Al-Qur‟an, memperhatikan 

kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi 

tempat duduk peserta didik. 

 Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkait 

dengan materi pelajaran, menyampaikan cakup materi, tujuan 

pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan 

teknik penilaian. 

 Menkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-

masing. 

Kegiatan Inti 

 Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok kecil. 

Pengelompokan siswa didasarkan pada kemampuan setiap siswa. Hal ini 

bertujuan agar kemampuan setiap kelompok yang terbentuk hampir 

sama.  

 Setelah kelompok terbentuk, mereka diminta untuk mendiskusikan 

student worksheet yang telah diterima. 

 Siswa membuat pertanyaan tentang materi yang dibahas kemudian 

menyampaikannya di depan kelas. 

 Guru menyuruh salah satu kelompok untuk menjelaskan hasil 



 

 

temuannya di depan kelas, sedangkan kelompok yang lain menanggapi 

arau bertanya tentang hasil temuan yang disampaikan. 

 Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang dianggap 

sulit kepada guru. Guru berusaha menjawab dengan memberi 

pertanyaan pancingan. Selain itu, guru mengadakan canya jawab terkait 

materi yang dipelajari untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

pemahaman konsep siswa. 

 Siswa mendapat soal latihan dari guru untuk dikerjakan secara individu. 

Soal ini memuat soal pengembangan dari materi yang akan dibahas. Hal 

ini dimaksudkan agar siswa dapat memprediksi materi apa yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

 Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas. 

Kegiatan Penutup 
 Guru membuat keimpulan atau rangkuman dari materi yang 

disampaikan dalam pembelajaran hari ini. 

 Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui 

hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran. 

 Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah 

disampaikan kepada peserta didik. 

 Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa dan salam. 

Pertemuan Ke-4  

Kegiatan Pendahuluan  
 Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik 

untuk berdoa bersama-sama, tadarus Al-Qur‟an, memperhatikan 

kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi 

tempat duduk peserta didik. 

 Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkait 

dengan materi pelajaran, menyampaikan cakup materi, tujuan 

pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan 

teknik penilaian. 

 Menkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-

masing. 

Kegiatan Inti 

 Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok kecil. 

Pengelompokan siswa didasarkan pada kemampuan setiap siswa. Hal ini 

bertujuan agar kemampuan setiap kelompok yang terbentuk hampir 

sama.  

 Setelah kelompok terbentuk, mereka diminta untuk mendiskusikan 

student worksheet yang telah diterima. 

 Siswa membuat pertanyaan tentang materi yang dibahas kemudian 

menyampaikannya di depan kelas. 

 Guru menyuruh salah satu kelompok untuk menjelaskan hasil 

temuannya di depan kelas, sedangkan kelompok yang lain menanggapi 

arau bertanya tentang hasil temuan yang disampaikan. 

 Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang dianggap 



 

 

sulit kepada guru. Guru berusaha menjawab dengan memberi 

pertanyaan pancingan. Selain itu, guru mengadakan canya jawab terkait 

materi yang dipelajari untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

pemahaman konsep siswa. 

 Siswa mendapat soal latihan dari guru untuk dikerjakan secara individu. 

Soal ini memuat soal pengembangan dari materi yang akan dibahas. Hal 

ini dimaksudkan agar siswa dapat memprediksi materi apa yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

 Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas. 

Kegiatan Penutup 
 Guru membuat keimpulan atau rangkuman dari materi yang 

disampaikan dalam pembelajaran hari ini. 

 Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil 

yang dicapai dalam proses pembelajaran. 

 Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah 

disampaikan kepada peserta didik. 

 Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa dan salam. 

Interaksi Guru dengan Orang Tua 

Interaksi yang dapat dilakukan, misalnya: 

Bapak/Ibu/Wali peserta didik, salam bertemu dengan kami, semoga kita 

bisa bekerjasama dalam mendidik, melatih, dan membimbing putraputrinya 

dalam mempelajari materi ajar dengan aspek/elemen Akhlak, yaitu 

“Dakwah, Khutbah, dan Tablig.” 

Merujuk Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran dari 

materi ajar ini, maka bentuk keterlibatan yang kami inginkan kepada 

Bapak/ Ibu/Wali peserta didik adalah: 

1. Menyediakan dengan cara membeli atau meminjam Buku Teks Siswa 

PAI-BP Kelas VIII. 

2. Melatih dan membimbing putra-putrinya untuk membaca dan 

memahami materi ajar ini secara berulang-ulang. 

3. Mengingatkan tentang agenda atau bentuk tagihan-tagihan terkait 

dengan materi ajar ini. 

4. Melakukan komunikasi secara berkala kepada Wali Kelas, atau guru 

yang mengampu mapel PAI-BP. 

5. Melihat bukti fisik, bahwa putra/i-nya sudah siap untuk Presentasi 

Materi Ajar/Bab, yang menggunakan ppt. atau media lain yang sesuai 

dengan isi  Bab/Materi Ajar yang sudah dibagi bersama kelompok 

masing-masing (kerja kelompok) 

6. Melihat bukti fisik, bahwa putra/i-nya sudah siap untuk melakukan 

Penilaian Portofolio, dan Penilaian Kinerja, serta tugas lain, seperti yang 

sudah direncakan dalam RTL (Rencana Tindak Lanjut) 

Mengawasi dan membimbing praktik-praktik ibadah keseharian, 

misalnya Shalat Fardhu 5 waktu di masjid/musholla, Tadarrus Al-Qur‟an di 

rumah, dan akhlak keseharian sebagai seorang muslim, baik yang terkait 

hubungan dengan Allah Swt., sesama manusia, diri sendiri maupun dengan 
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alam sekitar.  

E.  REFLEKSI  

Perlu ada upaya melakukan refleksi pembelajaran, agar terdapat ruang untuk 

melakukan dialog akan berhasil tidaknya pembelajaran yang dilakukan, 

termasuk refleksi khusus terhadap kondisi nyata yang dialami umat (peserta 

didik) yang tidak atau kurang benar dalam belajarnya. Karena itu, perlu ada 

kiat khusus untuk mengidentifikasi lebih awal peserta didik yang sudah 

dimasuki unsur radikalisme, terorisme atau pemahaman agama yang 

menyimpang. Berikut ini, salah satu hal yang dapat dijadikan sebagai 

refleksi pembelajaran: 

Ciri dan Tanda Seseorang Terkena Faham Radikal dan Terorisme: 

• Meninggalkan sekolah atau kuliahnya bahkan rumahnya karena aktif di 

organisasi tersebut. 

• Perubahan signifikan pada sikap mental yang mendua (split personality) 

lantaran harus hidup dalam dua dunia yang berbeda 

• Cenderung menjadi pribadi tertutup dan tertekan jiwanya, manipulative 

serta minim empati. 

• Mengkafirkan orang di luar kelompoknya. 

• Menghalalkan segala cara dalam menuntaskan programnya. 

• Disharmonisasi hubungan dengan keluarga, teman dan lingkungan 

sekitar 

• Resistensi terhadap pemerintah yang dianggap kafir 

F.  ASESMEN / PENILAIAN 

 ANGKET 

B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

 Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang Hormat dan 

Patuh terhadap Orang Tua . 

 Buku Panduan Guru dan Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti untuk SMP/MTS kelas VIII 



 

 

Lampiran 2 Lembar Observasi Penerapan Model Reciprocal Teaching 
 

Pertemuan pertama 20 Januari 2025 

No Jenis Aktivitas Guru 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Guru memberikan motivasi kepada siswa   √   

2 Guru menjelaskan tujuan manfaat dan 

aktivitas pembelajaran Reciprocal Teaching  

yang akan dilakukan. 

   √  

3 Mengelompokkan siswa pada kelompok kecil.    √  

4 Mendiskusikan student worksheet yang telah 

diterima. 

   √  

5 Membuat pertanyaan tentang materi yang akan 

dibahas. 

  √   

6 Salah satu kelompok Menyajikan hasil 

temuannya didepan kelas, dan kelompok yang 

lain bertanya 

  √   

7 Bertanya kepada guru terkait materi yang sulit 

dipahami. 

   √  

8 Guru memberikan soal latihan 

pengemabangan tentang materi yang akan 

dibahas selanjutnya yang dikerjakan secara 

individu. 

   √  

9 Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dibahas 

   √  

Jumlah 33 

Persentase 73,3% 

Kriteria Baik 

Sumber: Data Olahan, 2025 

 

Rantau Bais, 20 Januari 2025 

Observer 

 

 

Melati Ardila 

  



 

 

Pertemuan Kedua 03 Februari 2025 

No Jenis Aktivitas Guru 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Guru memberikan motivasi kepada siswa   √   

2 Guru menjelaskan tujuan manfaat dan 

aktivitas pembelajaran Reciprocal Teaching  

yang akan dilakukan. 

   √  

3 Mengelompokkan siswa pada kelompok kecil.     √ 

4 Mendiskusikan student worksheet yang telah 

diterima. 

   √  

5 Membuat pertanyaan tentang materi yang akan 

dibahas. 

   √  

6 Salah satu kelompok Menyajikan hasil 

temuannya didepan kelas, dan kelompok yang 

lain bertanya 

  √   

7 Bertanya kepada guru terkait materi yang sulit 

dipahami. 

    √ 

8 Guru memberikan soal latihan 

pengemabangan tentang materi yang akan 

dibahas selanjutnya yang dikerjakan secara 

individu. 

    √ 

9 Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dibahas 

   √  

Jumlah 37 

Persentase 82,2% 

Kriteria Baik 

Sumber: Data Olahan, 2025 

Rantau Bais, 27 Januari 2025 

Observer 

 

    

     

Melati Ardila 

  



 

 

Pertemuan Ketiga 10 Februai 2025 

No Jenis Aktivitas Guru 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Guru memberikan motivasi kepada siswa    √  

2 Guru menjelaskan tujuan manfaat dan 

aktivitas pembelajaran Reciprocal Teaching  

yang akan dilakukan. 

    √ 

3 Mengelompokkan siswa pada kelompok kecil.     √ 

4 Mendiskusikan student worksheet yang telah 

diterima. 

   √  

5 Membuat pertanyaan tentang materi yang akan 

dibahas. 

    √ 

6 Salah satu kelompok Menyajikan hasil 

temuannya didepan kelas, dan kelompok yang 

lain bertanya 

  √   

7 Bertanya kepada guru terkait materi yang sulit 

dipahami. 

    √ 

8 Guru memberikan soal latihan 

pengemabangan tentang materi yang akan 

dibahas selanjutnya yang dikerjakan secara 

individu. 

    √ 

9 Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dibahas 

   √  

Jumlah 40 

Persentase 89,0% 

Kriteria Baik 

Sumber: Data Olahan, 2025 

Rantau Bais, 06 Februari 2025 

Observer 

 

     

    

Melati Ardila 

  



 

 

Pertemuan Keempat 17 Februari 2025 

No Jenis Aktivitas Guru 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Guru memberikan motivasi kepada siswa     √ 

2 Guru menjelaskan tujuan manfaat dan 

aktivitas pembelajaran Reciprocal Teaching  

yang akan dilakukan. 

    √ 

3 Mengelompokkan siswa pada kelompok kecil.     √ 

4 Mendiskusikan student worksheet yang telah 

diterima. 

   √  

5 Membuat pertanyaan tentang materi yang akan 

dibahas. 

    √ 

6 Salah satu kelompok Menyajikan hasil 

temuannya didepan kelas, dan kelompok yang 

lain bertanya 

   √  

7 Bertanya kepada guru terkait materi yang sulit 

dipahami. 

    √ 

8 Guru memberikan soal latihan 

pengemabangan tentang materi yang akan 

dibahas selanjutnya yang dikerjakan secara 

individu. 

    √ 

9 Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dibahas 

   √  

Jumlah 42 

Persentase 93,3% 

Kriteria Baik Sekali 

Sumber: Data Olahan, 2025 

Rantau Bais, 13 Februari 2025 

Observer 

 

     

    

Melati Ardila 

  



 

 

Lampiran 3 Rubrik Penilaian Observasi Penerapan Model Reciprocal Teaching 

Rubrik penilaian:  

1. Apabila guru atau siswa belum memperlihatkan kegiatan yang dinyatakan 

dalam indikator, skor 1.  

2. Apabila guru atau siswa sudah memperlihatkan kegiatan yang dinyatakan 

dalam indikator tetapi belum konsisten, skor 2.  

3. Apabila guru atau siswa sudah memperlihatkan kegiatan yang dinyatakan 

dalam indikator tetapi hampir konsisten, skor 3.  

4. Apabila guru atau siswa sudah memperlihatkan kegiatan yang dinyatakan 

dalam indikator dan sudah konsisten, skor 4.  

5. Apabila guru atau siswa sudah memperlihatkan kegiatan yang dinyatakan 

dalam indikator sebagai kebiasaan, skor 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 Angket Pretest dan Posttest 
 

KISI – KISI INSTRUMEN KEAKTIFAN BELAJAR 

No Indikator Keaktifan Butir Item Keterangan 

1 Keterlibatan emosional dalam 

suasana pembelajaran. 

1,2,3 1 (+) 

2(-) 

3 (+) 

2 Penggunaan alat dan sumber 

pembelajaran secara langsung. 

4,5,20 4 (+) 

5 (-) 

20 (+) 

3 Upaya menciptakan suasana 

yang nyaman untuk belajar. 

6,7 6(+) 

7 (-) 

 

4 Pemanfaatan fasilitas 

pembelajaran. 

8,9,10 8 (+) 

9 (+) 

10 (-) 

5 Partisipasi dalam diskusi kelas. 11, 12, 13 11 (+) 

12 (-) 

13 (+) 

6 Interaksi dengan teman dalam 

memahami materi. 

 

14, 16,17 14 (+) 

16 (-) 

17 (+) 

7 Komunikasi dengan guru untuk 

meminta bantuan. 

 

15,18, 19 15 (-) 

18 (+) 

19 (-) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 

A. Identitas 

Nama Siswa : 

No. Absen  : 

Kelas  : 

B. Petunjuk Pengisian : 

1. Mohon baca terlebih dahulu petunjuk pengisian sebelum menjawab 

2. Berilah tanda centang (√)  pada 1 opsi yang kalian anggap paling tepat 

3. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan dan apa yang kalian lakukan 

Keterangan : 

SL  : Selalu 

SR  : Sering 

KD  : Kadang-Kadang 

P  : Pernah 

TP  : Tidak Pernah 

C. Butir Pernyataan 

No Pernyataan SL SR KD P TP 

1 Saya secara aktif mengikuti 

pembelajaran dengan memperhatikan 

penjelasan guru. 

     

2 Saya jarang terlibat dalam aktivitas kelas 

yang melibatkan emosi, seperti diskusi 

kelompok atau presentasi. 

     

3 Saya merasa termotivasi untuk berpikir 

kritis selama proses pembelajaran. 

     

4 Saya sering berlatih menggunakan alat 

atau sumber pembelajaran langsung 

untuk memahami materi. 

     

5 Saya merasa pengalaman nyata dalam 

pembelajaran tidak membantu saya 

memahami materi. 

     

6 Saya berusaha menciptakan suasana 

kelas yang nyaman dan produktif. 

     

7 Saya sering menunjukkan sikap yang 

kurang mendukung teman dalam proses 

pembelajaran. 

     

8 Saya selalu membaca buku paket PAI 

sebagai persiapan diri sebelum pelajaran 

     



 

 

No Pernyataan SL SR KD P TP 

dimulai 

9 Saya aktif mencari referensi tambahan 

selain dari buku pelajaran yang 

diberikan. 

     

10 Saya sering mengabaikan materi 

tambahan yang disediakan oleh guru. 

 

     

11 Saya memberikan tanggapan atau 

pendapat dalam diskusi kelas secara 

sukarela. 

     

12 Saya tidak pernah mengajukan 

pertanyaan kepada guru, meskipun ada 

hal yang saya tidak pahami. 

     

13 Saya berani menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru di kelas. 

     

14 Saya sering berdiskusi dengan teman-

teman untuk memahami materi 

pelajaran. 

     

15 Saya enggan berkomunikasi dengan 

guru, bahkan ketika membutuhkan 

bantuan. 

     

16 Saya tidak terbiasa bertanya kepada 

teman ketika ada materi yang tidak saya 

pahami. 

     

17 Saya merasa nyaman berbagi 

pemahaman tentang materi dengan 

teman sekelas. 

     

18 Saya selalu berusaha menjaga 

lingkungan belajar tetap rapi dan bersih. 

     

19 Saya tidak pernah berusaha untuk 

mengatur lingkungan belajar saya agar 

lebih nyaman. 

     

20 Alat-alat pembelajaran yang tersedia 

membantu saya memahami konsep 

dengan lebih baik. 

     

 

 

 



 

 

Lampiran 5 Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 

 
 

Nama

Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total

1 Adnan 1 1 1 2 2 1 4 2 1 1 1 2 2 1 3 1 5 1 3 2 37

2 Ashifa 3 4 4 5 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 2 4 3 72

3 Audian 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 56

4 Azel 1 3 3 1 3 2 1 2 3 5 1 2 3 3 3 1 1 3 3 4 48

5 Bayu 5 3 2 4 3 5 3 4 2 4 5 4 3 3 3 4 4 3 3 4 66

6 Bella 3 3 3 5 3 3 1 4 3 3 3 4 3 5 2 1 2 1 3 4 56

7 Diyari 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 1 4 4 3 3 65

8 Dzakia 3 3 3 2 3 5 4 3 3 4 3 3 3 2 5 1 4 1 3 3 61

9 Kayla 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 76

10 Mirza 4 3 3 5 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 5 1 4 3 4 4 70

11 Raffi 3 3 3 3 5 4 3 1 3 4 3 3 3 3 2 1 3 5 3 2 60

12 Nabil 4 4 4 2 4 5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 74

13 Nadine 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 5 2 3 3 1 4 3 3 3 60

14 Nayla 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 5 4 4 4 4 69

15 Rachel 4 2 3 5 4 4 3 3 3 5 4 2 4 2 3 1 3 3 3 4 65

16 Rahmad 4 3 3 3 4 4 5 2 5 3 4 3 4 3 3 4 4 5 3 3 72

17 Salma 4 3 3 2 3 3 5 3 3 4 4 2 3 3 4 1 3 3 4 4 64

18 Sania 4 5 4 4 5 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 1 5 4 4 4 76

19 Shelomita 4 4 4 3 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4
75

20 Suci 4 1 1 3 3 3 3 3 1 4 4 3 5 1 4 1 2 4 3 2 55

68 60 58 64 67 72 68 60 62 71 68 64 64 59 71 40 70 64 67 68

0.729 0.662 0.633 0,530 0.528 0.746 0.529 0.539 0.716 0.564 0.729 0.552 0.528 0.617 0.498 0.564 0,570 0.598 0.581 0.536

0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444

V V V V V V V V V V V V V V V V V V V VKeputusan

No
Butir Soal

Jumlah

R hitung

R tabel



 

 

Lampiran 6 Uji Reliabelitas Instrumen Penelitian 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.856 20 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal1 60.85 87.503 .742 .837 

Soal2 61.25 90.092 .653 .841 

Soal3 61.35 91.924 .591 .844 

Soal4 61.05 93.524 .317 .856 

Soal5 60.90 92.832 .446 .849 

Soal6 60.65 87.818 .724 .838 

Soal7 60.85 95.397 .267 .857 

Soal8 61.25 97.250 .255 .856 

Soal9 61.15 88.239 .642 .841 

Soal10 60.70 97.905 .188 .859 

Soal11 60.85 87.503 .742 .837 

Soal12 61.05 95.313 .387 .851 

Soal13 61.05 97.629 .269 .855 

Soal14 61.30 93.379 .440 .849 

Soal15 60.70 96.432 .320 .854 

Soal16 62.25 89.250 .429 .852 

Soal17 60.75 95.039 .282 .857 

Soal18 61.05 92.050 .384 .853 

Soal19 60.90 97.147 .510 .850 

Soal20 60.85 94.345 .505 .848 



 

 

Lampiran 7 Hasil Uji Normalitas data Pre-test Keaktifan Belajar Siswa 

 
Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pret-test 
Eksperimen 

.081 22 .200* .988 22 .993 

Pret-test Kontrol .097 22 .200* .964 22 .584 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Homogenitas data Pre-test Keaktifan Belajar Siswa 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pre-test Keaktifan 

Belajar Siswa 

Based on Mean .031 1 42 .860 

Based on Median .056 1 42 .814 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.056 1 41.989 .814 

Based on trimmed 

mean 
.031 1 42 .861 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 9 Hasil Uji tes T data Pre-test Keaktifan Belajar Siswa 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances 
t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pre-test 
Keaktifan 
Belajar 
Siswa 

Equal 
variances 
assumed 

.031 .860 1.525 42 .135 2.500 1.640 -.809 5.809 

Equal 
variances 
not assumed 

  1.525 41.946 .135 2.500 1.640 -.809 5.809 

 
 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 10 Hasil Uji Normalitas Data Post-test Keaktifan Belajar Siswa 

 
Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pos-test 
Eksperimen 

.130 22 .200* .974 22 .791 

Pos-test Kontrol .154 22 .187 .938 22 .179 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 11 Hasil Uji Homogenitas data Post-test 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Post-test Keaktifan 
Belajar Siswa 

Based on Mean .254 1 42 .617 

Based on Median .252 1 42 .618 

Based on Median 
and with adjusted 
df 

.252 1 41.899 .618 

Based on trimmed 
mean 

.254 1 42 .617 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 12 Hasil Uji tes T data Post-test Keaktifan Belajar Siswa 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

taile) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Post-test 
Keaktifan 
Belajar 
Siswa 

Equal 
variances 
assumed 

.254 .617 4.853 42 .000 8.318 1.714 4.859 11.777 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  4.853 41.644 .000 8.318 1.714 4.858 11.778 

 
 

 

 



 

 

Lampiran 13 Lembar Disposisi Judul Penelitian  

 



 

 

Lampiran 14  ACC Sinopsis Penelitian oleh Ketua Jurusan Pendidikan Agama 

Islam 

 
  



 

 

Lampiran 15 Surat Permohonan Penunjukan Pembimbing Skripsi 

 
 

 

 

 



 

 

Lampiran 16 Surat Pembimbing Skripsi 

 



 

 

Lampiran 17 Surat Perpanjangan Pembimbing Skripsi 

 
 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 18 Blanko Bimbingan Proposal 

 

 
 

 



 

 

Lampiran 19 Berita Acara Proposal 

 
 

  



 

 

Lampiran 20 Pengesahan Perbaikan Proposal 

 

 
 

 



 

 

Lampiran 21 ACC Perbaikan Proposal 

 
 

 

 

  



 

 

Lampiran 22 Surat Izin Melakukan Prariset 

 

 
 

 

 



 

 

Lampiran 23  Balasan Surat Izin Melakukan Prariset dari SMP Negeri 2 Tanah 

Putih 

 
 

 

 



 

 

Lampiran 24 Surat Permohonan Izin Melakukan Riset 

 
 



 

 

Lampiran 25 Surat Rekomendasi Penelitian dari Pemerintah Provinsi Riau 

 



 

 

Lampiran 26 Surat Rekomendasi Penelitian dari Kabupaten Rokan Hilir 

 
 

 

 



 

 

Lampiran 27 Surat telah Melakukan Riset 

 
 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 28 Dokumentasi 
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